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Publikasi Ilmiah

• Hasil dari kegiatan riset yang panjang.
• Mulailah dengan pendekatan “From Finish to Start” agar target jelas

per satuan waktu yang pendek dapat dicapati dengan baik.
• Hindari potensi plagiarisme sedini mungkin.
• Artikel kita diterima untuk publikasi merupakan pencapaian yang 

patut dirayakan.
• Bila ditolak, apa daya, dinikmati saja sembari mencari outlet lain atau

merumuskan kembali penajaman riset kita.
• Intinya, kegigihan dan kesabaran SANGAT diperlukan untuk mencapai

publikasi ilmiah.



1. Jangan terburu-buru publikasi

• Bacalah kembali manuskrip yang sudah siap untuk publikasi
• Pikirkanlah, apakah ada cara lain untuk menyampaikan ide dan

temuan Anda dengan lebih baik, lebih ringkas dan lebih kuat
• Mintalah kolega dekat yang terpercaya untuk ikut membaca dan

memberikan masukan pada manuskrip Anda



Rank Title SJR SJR Quartile
1 Journal of Finance 20.973 Q1
2 Journal of Financial Economics 13.218 Q1
3 Review of Financial Studies 12.989 Q1
4 Journal of Accounting and Economics 7.662 Q1
5 Journal of Monetary Economics 7.148 Q1
6 Journal of Accounting Research 6.172 Q1
7 Journal of Management 5.834 Q1
8 Journal of Financial and Quantitative Analysis 5.099 Q1
9 Journal of International Economics 4.657 Q1

10 Annual Review of Financial Economics 4.501 Q1

2a. Pilihlah Jurnal Ilmiah yang sesuai



53 Annals of Finance 0.886 Q2
54 Journal of Empirical Finance 0.848 Q2
61 International Review of Economics and Finance 0.71 Q2
64 Research in International Business and Finance 0.694 Q2
69 Journal of Financial Services Research 0.667 Q2
73 Pacific Basin Finance Journal 0.615 Q2
89 Review of Financial Economics 0.499 Q2
90 Emerging Markets Finance and Trade 0.482 Q2
93 Global Finance Journal 0.444 Q2
97 International Review of Finance 0.423 Q2
98 Japan and the World Economy 0.419 Q2

101 Journal of Multinational Financial Management 0.398 Q2
102 International Finance 0.39 Q2
103 Finance Research Letters 0.38 Q2
104 Borsa Istanbul Review 0.372 Q2

2b. Tidak hanya sesuai tapi juga HARUS realistis…



2c. Gunakanlah perangkat bantu untuk
memilih Jurnal
• http://journalfinder.elsevier.com
• http://arjuna.ristekdikti.go.id/#three2

http://journalfinder.elsevier.com/
http://arjuna.ristekdikti.go.id/


Journal 
Finder



Suggested 
Results



3. Pahami dengan baik tujuan dan cakupan
jurnal yang dituju untuk publikasi
• Jurnal Ilmiah Nasional terakreditasi
• Jurnal Ilmiah internasional yang memiliki peringkat Q1, Q2 dan Q3
• Mari kita cermati…



Jurnal
Nasional 

Terakreditasi



Q3 Journal



Q2 Journal



Q1 Journal



4a. Buatlah judul dan abstrak yang menarik

• Judul yang baik akan menarik pembaca potensial atas artikel yang 
Anda tulis.
• Dengan demikian, judul atas artikel ilmiah akan menarik bila:
• Singkat dan positif
• Mengandung kata kunci dan frasa utama dalam bidang kaji kita, jika

memungkinkan mulailah dengan salah satu dari keduanya
• Hindarilah judul yang tidak informatif
• Pengaruh dari A atas B…
• Beberapa Aspek dalam…
• Komentar atas…



4b. Komponen penting dalam Abstrak

• Tulislah abstrak setelah proses penulisan laporan riset selesai dengan
tuntas.
• Beberapa Jurnal Ilmiah menghendaki kita menuliskan abstrak dengan

struktur yang mereka syaratkan; hal ini akan sangat membantu kita
dalam menulis abstrak.
• Mengandung:
• Tujuan penelitian, termasuk di dalamnya kontribusi dan motivasi singkat.
• Metodologi dan metode yang digunakan, secara garis besar.
• Hasil utama, tidak perlu mendetail. Pilihlah hasil yang ‘nendang’ untuk

ditampilkan.



5. Jangan terlalu percaya diri dengan
kemampuan Anda dalam menulis dengan baik
• Gunakanlah jasa profesional pemeriksa kosakata dan tata bahasa.
• Baik dalam bahasa Indonesia maupun dalam Bahasa Inggris.
• Tahapan ini penting agar manuskrip untuk publikasi kita tampak

profesional dengan tidak ada kesalahan eja.



Contoh proses pemeriksaan ejaan dan tata kalimat yang menggetarkan ke’PD’an kita



6. Jangan lupa untuk selalu menulis Cover 
Letter kepada Editor atau Editor-in-Chief
• Cover letter merupakan bagian penting dari proses publikasi untuk

memberikan penjelasan singkat mengenai riset kita.
• Secara singkat dapat menjelaskan:
• Rerangka manuskrip kita
• Memberikan argumen mengenai kontribusi penelitian kita
• Menjelaskan relevansi penelitian kita dengan jurnal ilmiah tujuan

• Separuh halaman A4 saja cukup, tidak perlu terlalu panjang.
• Luangkanlah waktu dan pikiran untuk menulis cover letter yang baik



Contoh Cover Letter
Dear Prof. Husodo,

Please consider our manuscript titled “Does Indonesian Stock Exchange Trading Contains Information?” for publication in the 
Indonesian Capital Market Review.

The main purpose of our research is to shed more lights on the informativeness of trading in the stock exchange from market 
microstructure perspective. In our paper, we conduct research in Indonesia due to its pervasive market cornering as 
previously found in Hansen, 2014 and most recently in Husodo et al, 2016. We argue that both previous papers are cross-
sectional in nature hence our contribution to estimate the dynamics of informativeness level in the Indonesian Stock 
Exchange.

To anticipate illiquidity in many issues that characterised most Emerging Market Stock Exchanges, particularly in Indonesia, 
we employed a modified illiquidity measure that originally developed by Lesmond, 2008. Our proposed measure passed 
many robustness tests known in this field.

Results reported show that the informativeness level is the highest after the first 15-minute trading from Monday to 
Wednesday and lower in the same period for Thursday. The peak level, interestingly is in Friday. We found that most investors
in the IDX compete for private information in Friday to manage their portfolio risk and to anticipate unexpected movement 
on the next Monday.

Our research investigates the IDX market in deep from market microstructure perspective which is highly contextual to the 
aim of your journal. Results from our study are highly related to financial frictions in emerging market that is also the scope 
of the ICMR.



7. Target utama publikasi adalah tidak
mendapatkan ‘desk rejection’
• Manakala Editor memutuskan bahwa manuskrip kita layak untuk

masuk ke ronde penelaahan oleh beberapa ahli yang sebidang
dengan riset kita, langkah selanjutnya adalah revisi artikel.
• Proses revisi dapat melalui beberapa ronde dengan keputusan Editor 

dapat menolak untuk publikasi.
• Untuk mengurangi kemungkinan tersebut, berikanlah respon

terperinci atas komentar dan saran dari Reviewer.



8. Perdalam keterampilan menulis dan
publikasi ilmiah
• https://www.publishingcampus.elsevier.com

https://www.publishingcampus.elsevier.com/




Writing an Academic Article
Let’s give ourselves some works



Common Structure, Conventional

•Title
•Abstract
• Introduction
•Research Design
•Empirical Analysis
•Conclusions/concluding remarks



Title

• A good title makes an impact and “sells” the document to your potential 
reader. Readers searching databases often scan titles in results lists to 
select the articles to look into further. 
• So it is helpful if you: 

• are positive, brief and specific; and 
• incorporate key words and phrases — if possible, begin with one of them. 

• It is best, where possible, to avoid uninformative stereotypes: 
• “The influence of A on B”. 
• “Some aspects of ...”. 
• “Comments on ...”. 
• Certainly, you should not intimidate your potential reader by using obscure language 

(Day, 1998). 



Authors

• The person who did the work and wrote the paper is generally listed 
as the first author of a research paper. 
• For published articles, other people who made substantial 

contributions to the work are also listed as authors.



Abstract

An abstract 

• summarises the entire document concisely; 

• contains substantive (meaningful) information; 

• often (but not always) a single paragraph – around 8-10 sentences or 150-200 

• words (the journal manuscript instructions will give the exact requirements); 

and 

• emphasises the key descriptive phrases. 

Most importantly, make your original contribution as clear as you 

possibly can. However, you must go a little beyond the statement of 

purpose. The classic mistake in abstract writing is describing the article 

structure without providing any details of the content. This is the 

challenge of abstract writing – how to say a lot in a few words. 



• Usually it is best to write the abstract last of all, as this will ensure 
your abstract fits the article; writing an abstract before the article 
itself has come into existence can be a challenging exercise, although 
some writers find it helps them to plan their writing because they 
have to think through the logic of both the structure and the content.
• Some journals employ a structured format with a series of headings in 

the abstract; again the manuscript instructions will make clear if this 
is the case. 



Keywords

• In selecting the keywords to attach to your article, it is useful to ask 
yourself: What words and phrases would you enter in a search engine 
if you were searching for your own article? At the same time, you 
know the article and the subject area very well, so you also need to 
keep your audience in mind and think about how someone less 
familiar with the topic of your article might approach a search. It can 
be helpful to take a look at the keywords used on other similar papers 
in your field of interest – what is the language being used to capture 
the essence of the subject? Another possibility is to choose keywords 
by reiterating the three or four most significant/relevant words and 
phrases from your abstract. 
• JEL Codes.



Introduction

• The first few paragraphs are the most important (and often the most 
difficult to write) in the entire article. But an ancient saying attributed 
to Pythagoras suggests that “The beginning is half the whole.” In 
other words a good introduction does much of the job of winning 
your reader over: providing context and the rationale for the work, 
defining the focus and setting the tone, style and pace of the article. 
• The introduction also serves to introduce the writer to the reader, 

usually in quite subtle ways, through the approach to the topic, the 
style and the language used. In some disciplines though, there may be 
an explicitly personal introduction where the writer positions herself 
or himself in relation to the subject matter of the paper. 



The “moves” in an introduction 

• Swales and Feak’s (1994) analysis of a generic research article 
indicates a successful introduction to an article must fulfil three 
functions, or “moves”: 
• Move 1: Establishing the territory. This is achieved by showing that 

the general subject area is important in some way. Swales and Feak 
(1994) call this “claiming centrality”. 
• There is an important issue to be noted here in that the means of 

“claiming centrality” varies across the disciplines. For most scientific 
and technical disciplines, the literature is reviewed in the 
introduction, in order to establish the centrality of the topic. 



• Move 2: Establishing a niche. You must indicate a gap in the literature, or 
an area into which the existing knowledge can be extended. This move is 
seen by Swales and Feak (1994) as the most important element of the 
introduction as it establishes the motivation for the study. 

• Move 3: Occupying the niche. The purpose of the paper should be stated, 
showing how you will fill or begin to fill the gap you have identified. You 
might also make a cautious statement about the value of the work, 
particularly if original research is being presented. The principal findings or 
conclusions might be outlined; Swales and Feak (1994) suggest that this 
would be excessively repetitive if the paper possesses an abstract, because 
the findings will be indicated in the abstract and detailed in the discussion. 
Finally, the structure of the paper might also be indicated, particularly for 
longer papers. 



• Capturing the reader’s interest 
• A good introduction to an article addresses the selected topic with 

some originality; in other words, it is interesting. This is the point at 
which you are most free (and most likely) to engage the reader’s 
interest. Thinking of all the academic work you have read – and 
written – what engages your interest most successfully? 
• Let us check the article: Chiang, T. C. and Zheng, D., 2015. Liquidity 

and stock returns: Evidence from international markets, Global 
Finance Journal, 27, 73-97.



Liquidity and stock returns: Evidence from
international markets

Thomas C. Chiang a, Dazhi Zheng b,⁎
a LeBow College of Business, Drexel University, Philadelphia, PA 19104, United States
b West Chester University, West Chester, PA 19383, United States

a r t i c l e i n f o a b s t r a c t

Available online 30 April 2015 This paper tests the relation between expected excess stock returns and
illiquidity risk in G7 markets. By conducting panel regressions on
monthly data for 20 years, evidence shows that excess stock returns of
the G7 countries are positively correlated with market illiquidity risk,
but are negatively correlated with the innovation of firm-level illiquidi-
ty. Applying themodel to the portfolio analysis, the evidence shows that
the market-level illiquidity risk has a more profound effect on excess
stock returns for large stocks, growth stocks, more liquid stocks, lower
idiosyncratic risk stocks, and lower skewness stocks. However, the inno-
vation from firm-level illiquidity has a stronger effect on small stocks,
value stocks, more illiquid stocks, higher idiosyncratic risk stocks,
lower skewness stocks, and lower kurtosis stocks.

© 2015 Elsevier Inc. All rights reserved.

JEL classification:
G12
G14
G15

Keywords:
Asset pricing
Liquidity
Fama–French three-factor model
International stock market

1. Introduction

Liquidity of stocks usually refers to howquickly a given security can be traded in themarket to prevent loss
or to make a profit. Traditional asset pricing models often ignore the illiquidity effect by assuming that stock
returns can be explained by their fundamental factors. However, in practice, if investors want to short (long)
their stocks, the ask (offer) price requires a selling concession (buying premium), resulting in a difference be-
tween the bid and ask prices in themarket. The liquidity (marketability) of a stock, therefore, is often reflected
in the bid-ask price spread (Amihud, Mendelson, & Pedersen, 2005).

In the early literature, Amihud and Mendelson (1986) use the bid-ask spread as a measure of illiquidity.
They find that the excess return on stocks is an increasing and concave function of the spread, while firm
value is a decreasing and convex function of the spread. Pastor and Stambaugh (2003) predict that market-

Global Finance Journal 27 (2015) 73–97

⁎ Corresponding author. Tel.: +1 610 430 4635; fax: +1 610 436 2592.
E-mail addresses: chiangtc@drexel.edu (T.C. Chiang), dzheng@wcupa.edu (D. Zheng).

http://dx.doi.org/10.1016/j.gfj.2015.04.005
1044-0283/© 2015 Elsevier Inc. All rights reserved.

Contents lists available at ScienceDirect

Global Finance Journal

j ourna l homepage: www.e lsev ie r .com/ locate /g f j

An Example



Title and Abstracts: Some 
Inspirational Samples



Journal of Financial Economics 123 (2017) 441–463 
Contents lists available at ScienceDirect 

Journal of Financial Economics 
journal homepage: www.elsevier.com/locate/jfec 

International tests of a five-factor asset pricing model ! 
Eugene F. Fama a , Kenneth R. French b , ∗
a University of Chicago Booth School of Business, United States 
b Tuck School of Business, Dartmouth College, United States 
a r t i c l e i n f o 
Article history: 
Received 25 December 2015 
Revised 11 March 2016 
Accepted 9 June 2016 
Available online 23 November 2016 
JEL classification: 
G15 
Keywords: 
International asset pricing 
Multifactor models 
Dividend discount model 

a b s t r a c t 
Average stock returns for North America, Europe, and Asia Pacific increase with the book- 
to-market ratio ( B/M ) and profitability and are negatively related to investment. For Japan, 
the relation between average returns and B/M is strong, but average returns show little 
relation to profitability or investment. A five-factor model that adds profitability and in- 
vestment factors to the three-factor model of Fama and French (1993) largely absorbs the 
patterns in average returns. As in Fama and French (2015, 2016) , the model’s prime prob- 
lem is failure to capture fully the low average returns of small stocks whose returns behave 
like those of low profitability firms that invest aggressively. 

© 2016 Elsevier B.V. All rights reserved. 

1. Introduction 
Motivated by the dividend discount valuation model, 

Fama and French (FF) (2015) test a five-factor asset pric- 
ing model that adds profitability and investment factors to 
the market, Size , and value-growth factors of the Fama and 
French (1993) three-factor model. In FF (2015) , the left- 
hand-side (LHS) assets used to test the five-factor model 
are portfolios formed using sorts on Size (market capital- 
ization or market cap) and combinations of the book-to- 
market equity ratio ( B / M ), profitability ( OP ), and invest- 
ment ( Inv ). The LHS portfolios are thus finer sorts on the 
variables used to construct the factors. To test the robust- 
ness of the five-factor model, FF (2016) use LHS portfolios 
formed on anomaly variables not directly targeted by the 
model. Here we study international markets, specifically, 
! Eugene F. Fama and Kenneth R. French are consultants to, board mem- 

bers of, and shareholders in Dimensional Fund Advisors. Thanks to Stan- 
ley Black, Savina Rizova, and the research group at Dimensional Fund Ad- 
visors for constructing the data files. Thanks also to the Journal of Finan- 
cial Economics referee for two rounds of excellent comments. 

∗ Corresponding author. 
E-mail address: kfrench@dartmouth.edu (K.R. French). 

the four regions – North America (NA), Europe, Japan, and 
Asia Pacific (AP) – examined in Fama and French (2012) . 
The goal is out-of-sample tests of the US results in FF 
(2015) . 

Our tests use variants of the five-factor time-series re- 
gression, 
R it − R F t = a i + b i M k t t + s i SM B t + h i HM L t + r i RM W t 

+ c i CM A t + e it . (1) 
We take the perspective of a US investor and measure 

all returns in dollars. R it is the dollar return on asset i for 
month t, R Ft is the risk-free rate (the one-month US Trea- 
sury bill rate) , Mkt t is the value-weight (VW) market port- 
folio return minus the risk-free rate, and e it is a zero-mean 
residual. The remaining right-hand-side (RHS) variables are 
differences between the returns on diversified portfolios 
of small and big stocks ( SMB t ), high and low B/M stocks 
( HML t ), stocks with robust and weak profitability ( RMW t ), 
and stocks of low and high investment firms (conservative 
minus aggressive, CMA t ). If the true values of the factor ex- 
posures, b i , s i , h i , r i , and c i , capture all differences in ex- 
pected returns, the intercept a i in (1) is indistinguishable 
from zero for all LHS assets i . 

http://dx.doi.org/10.1016/j.jfineco.2016.11.004 
0304-405X/© 2016 Elsevier B.V. All rights reserved. 

Some 
inspirational 

examples: 
Authoritative



Journal of Financial Economics 121 (2016) 624–644 
Contents lists available at ScienceDirect 

Journal of Financial Economics 
journal homepage: www.elsevier.com/locate/finec 

C omovement revisited ! 
Honghui Chen a , 1 , Vijay Singal b , 2 , Robert F. Whitelaw c , d , ∗
a University of Central Florida, College of Business Administration, 40 0 0 Central Florida Blvd, Orlando, FL 32816, United States 
b Pamplin College of Business, Virginia Tech, Blacksburg, VA 24061, United States 
c New York University, Stern School of Business, 44 W. 4th St., New York, NY 10012, United States 
d NBER, United States 
a r t i c l e i n f o 
Article history: 
Received 9 June 2015 
Revised 19 October 2015 
Accepted 17 November 2015 
Available online 26 May 2016 
JEL classification: 
G14 
Keywords: 
Market efficiency 
Nonfundamental comovement 
Asset class demand 
Time-varying betas 

a b s t r a c t 
Evidence of excessive comovement among stocks following index additions (Barberis, 
Shleifer, and Wurgler, 2005) and stock splits (Green and Hwang, 2009) challenges tradi- 
tional finance theory. We show that the bivariate regressions in this literature provide little 
information about the economic magnitude of excess comovement, with coefficients that 
are sensitive to unrelated factors. Using robust univariate regressions and matched con- 
trol samples, almost all evidence of excess comovement disappears. In both examples, the 
stocks exhibit strong returns prior to the event, akin to momentum winners. We document 
that winner stocks exhibit increases in betas, generating much of the apparent excess co- 
movement. 

© 2016 Elsevier B.V. All rights reserved. 

1. Introduction 
In a perfect and frictionless financial market, asset 

prices change to reflect new information about future cash 
flows and discount rates. To the extent that there are com- 
mon factors affecting either cash flows or discount rates, 
asset prices will move together to reflect innovations in 
such common factors. 

However, there is growing evidence that prices move 
together for reasons that are seemingly unrelated to 
fundamentals. Evidence of this excess comovement has 
been found among S&P500 index additions and deletions 
! We would like to thank Oleg Rytchkov, Jeff Wurgler, and seminar par- 

ticipants at Temple University; the University of Texas, Austin; Virginia 
Tech; the 2014 FMA meetings; and the 2013 SFA meetings, particularly 
the discussant Ferhat Akbas, for helpful comments. Chen acknowledges 
financial support from a SunTrust professorship. 

∗ Corresponding author. Tel.: + 1 212 998 0338; fax: + 1 212 995 4233. 
E-mail addresses: honghui.chen@bus.ucf.edu (H. Chen), vs@vt.edu 

(V. Singal), rwhitela@stern.nyu.edu (R.F. Whitelaw). 
1 Tel.: + 1 407 823 0895. 
2 Tel.: + 1 540 231 7750. 

( Vijh, 1994; Barberis, Shleifer, and Wurgler, 2005 ), changes 
in S&P500 value and growth indexes ( Boyer, 2011 ), changes 
in the Nikkei 225 index ( Greenwood and Sosner, 2007 ), 
changes in UK indexes ( Mase, 2008 ), changes in Nikkei 225 
index weights ( Greenwood, 2008 ), additions to many na- 
tional market indexes ( Claessens and Yafeh, 2013 ), stock 
splits ( Green and Hwang, 2009 ), stocks with correlated 
trading among retail investors ( Kumar and Lee, 2006 ), 
stocks with corporate headquarters in the same geographic 
area ( Pirinsky and Wang, 2006 ), stocks with similar institu- 
tional ownership ( Pindyck and Rotemberg, 1993 ), stocks in 
closed-end country funds ( Hardouvelis, Porta, and Wizman, 
1994; Bodurtha, Kim, and Lee, 1995 ), stocks in closed-end 
domestic funds ( Lee, Shleifer, and Thaler, 1991 ), sovereign 
bonds ( Rigobon, 2002 ), information spillovers of highly fol- 
lowed firms ( Hameed, Morck, Shen, and Yeung, 2015 ), and 
commodity futures ( Tang and Xiong, 2012 ). 

Even though excessive comovement in stock returns 
is attributed to several nonfundamental factors, 3 the 

3 Barberis, Shleifer, and Wurgler (2005) propose three sources of fric- 
tion and investor sentiment. Excess investor demand for a particular 

http://dx.doi.org/10.1016/j.jfineco.2016.05.007 
S0304-405X(16)30098-8/© 2016 Elsevier B.V. All rights reserved. 

Some 
inspirational 

examples: 
Confrontive



Journal of Financial Economics 121 (2016) 167–194 
Contents lists available at ScienceDirect 

Journal of Financial Economics 
journal homepage: www.elsevier.com/locate/finec 

Have we solved the idiosyncratic volatility puzzle? ! 
Kewei Hou a , b , ∗, Roger K. Loh c 
a The Ohio State University, Fisher College of Business, 2100 Neil Avenue, Columbus, OH 43210, USA 
b China Academy of Financial Research (CAFR), 211 West Huaihai Road, Shanghai 20 0 030, PR China 
c Singapore Management University, Lee Kong Chian School of Business, 50 Stamford Road, Singapore 178899, Singapore 
a r t i c l e i n f o 
Article history: 
Received 18 December 2014 
Revised 17 August 2015 
Accepted 10 September 2015 
Available online 27 February 2016 
JEL classification: 
G12 
G14 
Keywords: 
Idiosyncratic volatility 
Cross-section of stock returns 
Lottery preferences 
Market frictions 

a b s t r a c t 
We propose a simple methodology to evaluate a large number of potential explanations for 
the negative relation between idiosyncratic volatility and subsequent stock returns (the id- 
iosyncratic volatility puzzle). Surprisingly, we find that many existing explanations explain 
less than 10% of the puzzle. On the other hand, explanations based on investors’ lottery 
preferences and market frictions show some promise in explaining the puzzle. Together, 
all existing explanations account for 29–54% of the puzzle in individual stocks and 78–84% 
of the puzzle in idiosyncratic volatility-sorted portfolios. Our methodology can be applied 
to evaluate competing explanations for other asset pricing anomalies. 

© 2016 Elsevier B.V. All rights reserved. 

1. Introduction 
Ang, Hodrick, Xing, and Zhang (2006) , in a highly in- 

fluential paper, document a negative relation between id- 
iosyncratic volatility and subsequent stock returns. To the 
extent that realized idiosyncratic volatility proxies for ex- 
pected idiosyncratic volatility, this result is very puzzling 
! We thank Jack Bao, Geert Bekaert, Hank Bessembinder, Karl Diether, 

Steve Dimmock, Fangjian Fu, Dong Hong, Chuan-Yang Hwang, Jung-Min 
Kim, Sehoon Kim, Bob Kimmel, William Leon, David Lesmond, Angie Low, 
Ralitsa Petkova, René Stulz, Avanidhar Subrahmanyam, Keith Vorkink, 
Mitch Warachka, Hong Zhang, and seminar participants at Hong Kong 
Polytechnic University, Nanyang Technological University, National Univer- 
sity of Singapore, Ohio State University, Peking University, Seoul National 
University, Singapore Management University, SUNY Buffalo, University of 
Central Florida, University of Delaware, University of Exeter, University of 
Hong Kong, and CICF 2014 (Chengdu) for their comments and suggestions. 

∗ Corresponding author at: The Ohio State University, Fisher College of 
Business, 2100 Neil Avenue, Columbus, OH 43210, USA. Tel.: +1 614 292 
0552; fax: +1 614 292 7062. 

E-mail addresses: hou.28@osu.edu (K. Hou), rogerloh@smu.edu.sg 
(R.K. Loh). 

because traditional asset pricing theories either predict no 
relation between expected idiosyncratic volatility and ex- 
pected returns under the assumptions that markets are 
complete and frictionless and investors are well-diversified, 
or predict a positive relation under the assumptions that 
markets are incomplete and investors face sizable frictions 
and hold poorly diversified portfolios (see, e.g., Merton, 
1987; Hirshleifer, 1988 ). Consequently, many papers have 
been written trying to explain the puzzle, with each 
paper proposing a different economic mechanism link- 
ing idiosyncratic volatility to subsequent stock returns. 1 

1 The long list of candidate explanations includes those based on ex- 
pected idiosyncratic skewness ( Boyer, Mitton, and Vorkink, 2010 ), coskew- 
ness ( Chabi-Yo and Yang, 2009 ), maximum daily return ( Bali, Cakici, 
and Whitelaw, 2011 ), retail trading proportion ( Han and Kumar, 2013 ), 
one-month return reversal ( Fu, 2009 ; Huang, Liu, Rhee, and Zhang, 
2009 ), illiquidity ( Bali and Cakici, 2008 ; Han and Lesmond, 2011 ), uncer- 
tainty ( Johnson, 2004 ), average variance beta ( Chen and Petkova, 2012 ), 
and earnings surprises ( Jiang, Xu, and Yao, 2009 ; Wong, 2011 ). In ad- 
dition, several papers show that the idiosyncratic volatility puzzle is 
stronger among stocks with prices of at least five dollars ( George and 
Hwang, 2011 ), low analyst coverage ( Ang, Hodrick, Xing, and Zhang, 2009 ; 

http://dx.doi.org/10.1016/j.jfineco.2016.02.013 
S0304-405X(16)30013-7/© 2016 Elsevier B.V. All rights reserved. 

Some 
inspirational 

examples: 
Classic



Research Design

• Research Design
• Ensure replicability of your research for colleagues in similar field of study
• Methodology

• General approach to empirical study
• Data specification and compilation

• Methods
• Detailed data manipulation strategy
• Estimation method



Empirical Analysis

• Not a section to report the statistical analysis in detail but instead to 
develop ’story’ of our research based of empirical findings.
• Tables and Figures are presented to help readers understand our 

research: check Frazzini & Pedersen, 2014, JFEC.
• as the author or researcher, you may be familiar with the subtleties but the 

reader has probably not met the data before. 
• You should also give some thought to the arrangement of information in a 

table to make it as accessible as possible. DO NOT copy & paste output from 
econometrics software…
• Also remember that it is easier to read comparable data if they are arranged 

vertically in a column rather than horizontally in a row (in the same way that it 
is easier to add a vertical column of figures than a horizontal row of figures).



• A table or a graph. A graph demonstrates a trend, while a table gives specific data. It 
is rarely necessary to present the same information in both a table and a graph, so 
you need to determine what information is required in your discussion – trends or 
specifics. 

• Other visuals, such as flow charts, diagrams, can capture help to articulate a concept 
that is very difficult to convey in words alone. 

• For any figure or table that you use, it is important to ensure there is a clear 
connection between the text and the figure or table, so that the reader knows the 
point at which the figure or table is most relevant to your thinking. 

• So do include a cross-reference, eg, “As can be seen in Figure 2” or “(see Table 4)”. 
However, the text should never merely repeat the information in a figure or table, 
but should comment upon it. The text should draw the reader’s attention to the key 
trend in a graph or the significant elements in tabulated data.



definitions of the risk-free rate (Table B6). Finally, in Table
B7 and Fig. B2 we report an out-of-sample test. We collect
pricing data from DataStream and for each country in
Table 1 we compute a BAB portfolio over sample period
not covered by the Xpressfeed Global database.18 All of the
results are consistent: Equity portfolios that bet against
betas earn significant risk-adjusted returns.

4.2. Treasury bonds

Table 6 reports results for US Treasury bonds. As before,
we report average excess returns of bond portfolios
formed by sorting on beta in the previous month. In the
cross section of Treasury bonds, ranking on betas with

respect to an aggregate Treasury bond index is empirically
equivalent to ranking on duration or maturity. Therefore,
in Table 6, one can think of the term “beta,” “duration,” or
“maturity” in an interchangeable fashion. The right-most
column reports returns of the BAB factor. Abnormal
returns are computed with respect to a one-factor model
in which alpha is the intercept in a regression of monthly
excess return on an equally weighted Treasury bond
excess market return.

The results show that the phenomenon of a flatter security
market line than predicted by the standard CAPM is not
limited to the cross section of stock returns. Consistent with
Proposition 1, the alphas decline monotonically with beta.
Likewise, Sharpe ratios decline monotonically from 0.73 for
low-beta (short-maturity) bonds to 0.31 for high-beta (long-
maturity) bonds. Furthermore, the bond BAB portfolio deli-
vers abnormal returns of 0.17% per month (t-statistic¼6.26)
with a large annual Sharpe ratio of 0.81.

Fig. 1. Alphas of beta-sorted portfolios. This figure shows monthly alphas. The test assets are beta-sorted portfolios. At the beginning of each calendar
month, securities are ranked in ascending order on the basis of their estimated beta at the end of the previous month. The ranked securities are assigned to
beta-sorted portfolios. This figure plots alphas from low beta (left) to high beta (right). Alpha is the intercept in a regression of monthly excess return. For
equity portfolios, the explanatory variables are the monthly returns from Fama and French (1993), Asness and Frazzini (2013), and Carhart (1997)
portfolios. For all other portfolios, the explanatory variables are the monthly returns of the market factor. Alphas are in monthly percent.

18 DataStream international pricing data start in 1969, and Xpress-
feed Global coverage starts in 1984.
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Conclusion

A good conclusion: 
• gives a sense of closure by demonstrating (often through a brief 

summary) that the stated purpose has been achieved; 
• reinforces the significance of what has been achieved; and 
• demonstrates a wider perspective on the work by connecting back to 

the more 
• general context from which it arises. 



• The conclusion is the “bottom line” of your work, and will often be 
read early on by anyone skimming your article. You want such a 
reader to decide to read the article in full, so your paper should finish 
on a strong note. In creating a strong finale, you should avoid ending 
your article with a quote from someone else – finish in a way that 
leaves your own voice resonating in the reader’s mind.



References

• Do make sure you follow the referencing style of the journal. There 
are hundreds of particular styles so using some referencing software 
such as EndNote can make this task much easier.



A recommendation, or how to avoid common 
mistakes
• Common mistakes in articles submitted for publication, based on feedback 

from editors (Henson, 2005), include: 
• lack of substance; 
• failure to write simply and clearly; 
• lack of familiarity with the journal’s purpose and its readers; 
• wrong manuscript style; and 
• grammatical errors. 

• To help you avoid these pitfalls, Henson (2005) recommends getting two or 
three colleagues to read the paper before it is submitted, to pick up on all 
the things that you cannot see yourself in your own work (this is good 
advice for any writer). You don’t have to accept the all suggestions but the 
feedback will get you to think further about aspects of your paper. If you 
are willing to invite meaningful feedback and discussion on the points 
noted above, it will without doubt improve your article.
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